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  BAB 1 
 
 
REMAJA 
 
 

Periode daur kehidupan manusia diawali dari bayi baru lahir dan 
sangat tergantung pada orang tua/orang lain, tumbuh menjadi anak, 
remaja, dewasa, hingga lansia. Salah satu masa terjadinya tahap 
perkembangan daur kehidupan adalah masa remaja (Suryana dkk., 
2022) (Tamalla, N. P dan Azinar, M. 2022). Seiring berjalannya 
waktu, seorang remaja tidak hanya mengalami perubahan fisik secara 
drastis, sosial dan psikologisnya. Tahapan perubahan yang terjadi 
akan secara alami mendidik seseorang untuk ketergantungannya 
pada orang lain perlahan mulai berkurang, terutama orang tua, 
periode transisi ini dijalani remaja dengan berbagai perubahan yang 
dirasakan dalam kesehariannya, baik biologis, ekonomi, intelektual, 
dan psikososial (Diorarta, R., dan Mustikasari, 2020). 
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Remaja diberikan batasan yang berbeda-beda, diantaranya 
WHO menetapkan bahwa rentang usia remaja antara 10-20 tahun, 
namun dikategorikan menjadi dua bagia, yaitu: remaja awal berusia 
10-14 tahun, dan remaja akhir berusia 15-20 tahun (Mayssara, 2020). 

Association of Maternal and Child Health Program (AMCHP) 
menetapkan tiga fase remaja, yaitu: remaja awal dimulai dari usia 10-
13 tahun, remaja tengah dari usia 14-17 tahun, dan remaja akhir atau 
dewasa awal dari usia 18-24 tahun (Rahmah, 2016). 

Tidak berbeda dengan hasil kajian Ade (2014), yang 
mengklasifikasikan remaja awal dimulai dari usia 11-14 tahun, 
remaja tengah dari usia 14-17 tahun, dan remaja akhir dari usia 17-
19 tahun. 

Secara teoritis, kategori masa remaja dikelompokkan, antara 
lain: 
1. Masa Remaja Awal (11-14 tahun) 

Karakteristik remaja pada usia ini ditandai dengan secara 
berangsur-angsur akan mulai meninggalkan dunia kekanakannya. 
Remaja berkembang menjadi individu yang berbeda dan mulai 
tidak tergantung orang tuanya. Tahap ini, remaja mulai berfokus 
pada bentuk dan kondisi fisik, dan mulai menganggap teman 
sebaya sebagai titik fokus. 

2. Masa Remaja Pertengahan (13-17 tahun) 
Remaja pada usia 13-17 tahun membutuhkan sesosok temah 

dan munculnya kapasitas kognitif yang baru, termasuk juga 
penerimaan dari lawan jenis (Ajhuri, K. F. 2019). Bagi remaja, 
teman sebaya sosok penting, namun menjadikan remaja lebih 
mandiri. Remaja mulai proses kematangan perilaku, belajar 
mengatur aktifitas, dan mulai menetapkan penilaian awal tentang 
tujuan pendidikan menuju karir yang ingin dituju (Suryana dkk, 
2022). 
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  BAB 2 
 
 
PERILAKU BERPACARAN REMAJA 
 
 

Masa-masa remaja terlihat sebagai masa yang indah penuh 
kesan yang diwarnai berbagai keunikan, suka cita, keceriaan, dan 
kebahagiaan. Masa-masa yang dilalui remaja akan terkenang hingga 
tidak dapat dilupakan, baik itu masa yang menyenangkan maupun 
masa yang menyedihkan. Rasa ketidakbahagiaan itu muncul karena 
adanya masalah yang dihadapi hingga menyebabkan terhambatnya 
perkembangan diri pada remaja. Oleh karena itu, apabila remaja 
tidak menemukan identitas dirinya, hingga mengakibatkan 
banyaknya kenakalan yang dilakukan remaja, baik itu yang bersifat 
ringan hingga perbuatan yang dinilai melawan hukum (Suryandari, 
S. 2020). 

Interaksi antarsesama, akan menjadikan manusia semakin 
hidup. Interaksi yang terjalin akan menciptakan sebuah hubungan 
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antarindividu, salah satunya hubungan percintaan. Hubungan 
percintaan, bukan hanya terjalin pada orang tua dan anak, melainkan 
dapat terjadi pula pada dua orang manusia yang saling menyukai. 
Hubungan yang terjalin ditandai dengan adanya status pacaran 
(Tedjo, J., dkk. 2021). Hubungan pacaran terjalin dikarenakan 
adanya rasa suka atau ketertarikan antarseorang laki-laki dan 
perempuan. Pada umumnya, pacaran menjadi salah satu tahap awal 
individu mencari seseorang untuk dijadikan pasangan dalam 
membangun hubungan diawal pernikahan yang sesuai dengan 
kriterianya. Selama hubungan pacaran, pasangan memiliki 
ketertarikan untuk saling mengenal kepribadian yang berbeda secara 
mendalam (Muhammad, H dan Irwansyah, 2021). 

Hubungan pacaran dapat dialami oleh setiap orang dari segala 
kalangan dan tanpa adanya batasan usia. Berdasarkan hasil penelitian 
Ekasari, M.F., dkk. (2019), menyebutkan usia pertama kali pacaran 
adalah usia 12 tahun. Adanya keserasian selama pacaran, remaja 
beranggapan bahwa dengan berpacaran dapat menambah semangat 
dalam melakukan aktivitas (Tandrianti, A dan Darminto, E. 2018). 
Adanya rasa penasaran terhadap sesuatu hal yang belum pernah 
diketahui ataupun dialami remaja menjadikan rasa keingintahuan 
menjadi meningkat, sehingga remaja ingin mencoba hal-hal yang 
belum diketahuinya. Keingintahuan remaja tentang hal yang 
menyenangkan dengan mewujudkannya melalui pengalaman, 
meskipun mereka masih kurang pemahaman (Padut, R.D., dkk. 
2021). Pengalaman yang dialami menjadi sebuah bekal remaja 
sebagai persiapan awal menuju periode dewasa (Simanjuntak, B. Y., 
dkk. 2021). 

Namun, tidak semua pengalaman yang kelihatannya 
menyenangkan mendapatkan kesenangan, justru dapat pula 
menjerumuskan remaja kepada hal yang berisiko, seperti seks 
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  BAB 3 
 
 
REMAJA DAN FUNGSI KELUARGA 
 
 

Survey yang dilakukan di 33 provinsi diperoleh data bahwa 
remaja yang berpendidikan SMP dan SMA tercatat 97% pernah 
menonton film porno; 93,7% pernah melakukan ciuman; 62,7% 
pernah menstimulasi genital dan oral seks; 21,2% sudah tidak 
perawan dan mengaku pernah aborsi. Tidak terkontrolnya perilaku 
seksual berisiko pada remaja, akan berdampak terjadinya kehamilan 
yang tidak direncanakan. Guttmancher Institute (2006), 
menyebutkan bahwa sekitar 750.000 kejadian kehamilan pada 
remaja, dan 82% diantaranya termasuk kehamilan yang tidak 
diinginkan (Cox, Fasolini, & Tavakoli, 2008). Selain itu, berisiko pula 
terjadinya penularan HIV dan infeksi menular seksual. 

Cepatnya perkembangan seksual remaja cenderung 
meningkatkan ketertarikan dengan lawan jenis. Munculnya rasa 
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keingintahuan yang besar tentang lawan jenis ditandai dengan 
adanya rasa saling perhatian, hingga ketertarikan fisik di antara kedua 
remaja. Adanya kematangan seksual (biologis) dan ketertarikan fisik 
mengakibatkan peningkatan dorongan seks sebelum menikah. 
Kematangan seksual (biologis) tidak selalu diikuti dengan 
kematangan psikososial, seperti: kemampuan dalam memahami dan 
kesiapan menerima risiko akibat dari perilaku seksual bebas, 
kemampuan untuk mengambil keputusan secara matang, dan 
kemampuan lainnya. Akibat dari kuatnya rasa keingintahuan 
menimbulkan keinginan untuk mengeksplor dan memenuhi 
dorongan seksual yang mengalahkan pemahaman tentang norma 
dan pemikiran rasional, sehingga mengakibatkan rasa keinginan 
untuk berhubungan seks hingga akhirnya timbul rasa ketagihan. 
Pacaran bukanlah hal yang tabu dilakukan remaja, bahkan ada 
kecenderungan apabila remaja tidak berpacaran dipandang tidak 
mengikuti trend. 

Informasi yang telah dikumpulkan oleh Survey Kinerja dan 
Akuntabilitas Program Kependudukan, Keluarga Berencana, dan 
Pembangunan Keluarga (SKAP) 2019 pada remaja berusia 10-23 
tahun di provinsi Bengkulu menemukan fakta mengenai remaja yang 
berpacaran dan berperilaku seksual berisiko. Selanjutnya diberikan 
pertanyaan tentang perilaku seksual apa yang dilakukan saat 
berpacaran atau pada pacar sebelumnya (mantan) dalam 
memberikan rasa kasih sayang, seperti: pegangan tangan, ciuman 
pipi/bibir, pelukan, meraba area tubuh yang sensitif seperti 
payudara, paha ataupun pantat yang dilakukan oleh pacar. 
Didapatkan remaja berpegangan tangan (83,4%), berpelukan 
(34,2%), ciuman (15,6%), dan meraba/merangsang bagian tubuh 
yang sensitif (3,3%). Hasil survey SKAP 2019 secara nasional 
menyimpulkan hampir separuh total remaja berusia 10-24 tahun di 
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  BAB 4 
 
 
KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA 
 
 

Para remaja dalam mencari informasi kesehatan reproduksi 
remaja (KRR) dari berbagai media, dapat berdampak pada perilaku 
seksual berisiko, terutama saat berpacaran. Hasil survey SKAP 
(2019) menunjukkan bahwa hanya 5% yang mendapatkan informasi 
dari radio (audio), dan terbanyak dari televisi (audio visual) sebanyak 
87,4%. Sementara, sebagai sumber informasi yang berasal dari visual 
bersumber dari website/internet dan spanduk. Informasi KRR lebih 
banyak disampaikan oleh guru (68,1%), dan teman/tetangga/ 
saudara/kerabat (62,5%). Untuk itu, institusi yang paling berperan 
adalah sekolah (formal) sebanyak 85,7%. 

Secara garis besar, sumber media informasi KRR di 
kelompokkan menjadi tiga, yaitu: audio visual bersumber dari televisi; 
visual bersumber dari flipchart, poster, spanduk, banner, pameran, 
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baliho, lukisan, gravity; dan audio bersumber dari radio. Pemberi 
informasi dikelompokkan menjadi dua, yaitu: tenaga kesehatan 
(dokter, bidan, perawat, PKB, PLKB, Kader, PPKBD); dan sumber 
nonkesehatan (guru, tokoh agama, tokoh masyarakat, perangkat 
desa, teman, tetangga, dan saudara). Institusi pemberi informasi 
KRR digolongkan menjadi dua, yaitu: apabila remaja mendapatkan 
sekaligus informasi dari institusi formal dan nonformal; serta apabila 
remaja mendapatkan salah satu saja dari institusi formal atau 
nonformal. 

Hasil analisis SKAP (2019) menunjukkan keterpaparan remaja 
tentang informasi KRR yang diberikan oleh petugas kesehatan dan 
nonkesehatan berkaitan dengan perilaku seksual berisiko, antara 
lain: pegangan tangan (p-value 0.039), berpelukan (p-value 0.000), dan 
ciuman bibir (p-value 0.001). Kecenderungan kelompok remaja yang 
mendapat informasi dari petugas kesehatan, justru tidak melakukan 
perilaku seksual berisiko (pegangan tangan, berpelukan, dan ciuman 
bibir). 

Remaja memerlukan pengetahuan seputar kesehatan 
reproduksi yang dapat bermanfaat untuk menjaga kesehatan dan 
fungsi organ reproduksi. Bila remaja memiliki informasi yang benar 
tentunya menghindari melakukan hal-hal yang tidak diinginkan. 
Faktor yang memengaruhi kesehatan reproduksi meliputi: faktor 
sosial ekonomi, demografi (kemiskinan, tingkat pendidikan yang 
rendah, dan pengetahuan tentang perkembangan seksual, dan 
reproduksi, serta tempat tinggal di daerah terpencil), faktor budaya 
dan lingkungan (praktik tradisional, kepercayaan banyak anak 
banyak rejeki), faktor psikologis (akibat dari keretakan orang tua, 
depresi, kehilangan rasa kebebasan), faktor biologis (cacat sejak 
lahir, cacat pada saluran reproduksi pasca penyakit menular seksual). 
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  BAB 5 
 
 
KEBUTUHAN GIZI REMAJA 
 
 

Kebutuhan gizi pada stiap orang memiliki perbedaan/tidak 
sama, sehingga dibutuhkan rata-rata asupan gizi harian orang sehat 
dalam kelompok umur, jenis kelamin, dan fisiologis tertentu. 
masalah gizi yang ditimbulkan dapat berupa gizi kurang ataupun gizi 
lebih yang tidak seimbang (Rokhmah, F., dkk 2017). Kekurangan 
gizi dapat menyebabkan sistem imun menjadi tidak baik, sehingga 
meningkatkan risiko penyakit, seperti stunting atau tinggi tubuh 
pendek yang tidak sesuai dengan usianya (Octavia, 2020). Stunting 
sebagai salah satu malnutrisi pada anak yang tersisa hingga remaja, 
dipengaruhi oleh status gizi ibu saat hamil, pola asuh anak, dan 
faktor lingkungan, terjadi dalam periode waktu yang lama. 

Masa remaja merupakan kelompok rawan, karena kebutuhan 
gizi meningkat dan lebih tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya. 
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Berdasarkan Angka Kecukupan Gizi (AKG)2019, dianjurkan 
kecukupan energi sebesar 2050-2100 kkal, protein 65 gram, lemak 
70 gram, dan karbohidrat 300 gram pada remaja putri usia 13-15 
tahun, dan rentang usia 16-18 tahun (Rokhmah, F., dkk 2017). 

Hasil dari metabolisme zat gizi makro, yakni lemak, protein, dan 
karbohidrat merupakan energi. Di dalam tubuh, energi bertujuan 
untuk metabolisme, pertumbuhan, utilisasi bahan makanan, dan 
aktivitas. Energi yang masuk seimbang dengan kebutuhan yang 
dibutuhkan oleh tubuh. Apabila terjadi ketidakseimbangan yang 
berlangsung dalam jangka waktu lama antara masuknya energi 
dengan kebutuhan, maka dapat menimbulkan masalah gizi 
(Rokhmah, F., dkk 2017). Asupan energi pada remaja berada di 
aktegori defisit ringan, karena kebiasaan mengonsumsi makanan 
yang tidak bergizi, makan yang tidak teratur, tidak sarapan, dan 
malas makan malam (Putri, M.P., dkk. 2022). 

Kekurangan energi pada remaja dapat berdampak pada status 
gizi, karena dibutuhkannya energi untuk pertumbuhan dan 
perkembangan, karena periode remaja merupakan puncak 
pertumbuhan massa tulang (Putra, R.W.H., dkk. 2019). Status gizi 
adalah keadaan tubuh seseorang yang tercipta dari konsumsi 
makanan selama hidupnya. Oleh karena itu, perubahan status gizi 
membutuhkan waktu yang lama, karena selain konsumsi makan, 
terdapat faktor lainnya yang dapat memengaruhi status gizi, salah 
satunya durasi dari proses penyerapan zat-zat gizi yang dikonsumsi 
(Rokhmah, F., dkk 2017). 

Selain itu, remaja putri akan mengalami menstruasi dan proses 
pematangan organ reproduksi. Asupan energi, protein, lemak, 
karbohidrat, vitamin, dan mineral yang adekuat mendorong fungsi 
pertumbuhan dan perkembangan di masa remaja, terutama bagi 
remaja putri yang setiap bulannya mengalami menstruasi. Sehingga, 
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  BAB 6 
 
 
MASALAH GIZI REMAJA 
 
 

Masalah remaja awal merupakan masa transisi atau peralihan 
menuju dewasa (Hafiza, D., dkk 2021). Masa remaja adalah tahap 
masa kehidupan di antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. 
Periode ini akan mengalami perubahan yang pesat berupa 
perubahan fisik, kematangan organ, kognitif, sosialisasi, termasuk 
perubahan kepribadian (Kartini, 2022). Adanya perubahan yang 
cepat terlihat dari pertumbuhan fisik, menjadikan masa ini 
merupakan periode rentan gizi (Widnatusifah, M. dkk. 2020). Hal ini 
dikarenakan remaja juga masih labil dalam menentukan keputusan 
tentang dirinya, termasuk dalam hal menentukan makanan yang 
tepat dan tidak tepat dikonsumsi, sehingga berdampak pada status 
gizinya (Kartini, 2022). Oleh karena itu, selama masa pertumbuhan 
yang nantinya akan berdampak pada masa depan, maka perlu 
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diperhatikan secara khusus mengenai masalah gizi pada remaja (Al-
Jawaldeh, A., dkk. 2020). 

Selain itu, hormon-hormon yang ada di dalam tubuh akan mulai 
berfungsi, sehingga mengakibatkan remaja mulai mempunyai rasa 
ketertarikan dengan lawan jenis. Penilaian pada penampilan diri 
seseorang merupakan salah satu daya tarik, sehingga remaja akan 
merasa cemas bahkan tertekan apabila ada yang kurang pada 
penampilan dirinya. Remaja akan berusaha dengan berbagai cara 
untuk menutupi kekurangan tersebut, salah satunya diet (Diananda, 
A., 2019). Winpenny, E. M., et al (2018) menyebutkan bahwa masa 
remaja merupakan masa kritis terjadinya transisi diet dari masa 
kanak-kanak hingga remaja ke dewasa. Padahal, remaja akan 
mengalami peningkatan aktivitas fisiknya, sehingga memerlukan 
asupan zat gizi yang lebih besar, namun kebanyakan remaja memiliki 
pola konsumsi yang salah atau zat gizi yang dikonsumsi tidak sesuai 
dengan kebutuhan (Widnatusifah, M. dkk. 2020). Diet yang tidak 
benar, apabila dilakukan dapat berdampak pada kekurangan asupan 
zat gizi. Diet yang dilakukan dapat memengaruhi kebiasaan makan 
hingga memberikan efek negatif bagi tubuh remaja (Danty, F.R., 
dkk. 2019). 

Kebiasaan makanan keluarga mencakup jumlah makanan, jenis 
makanan, cara mengolah makanan, frekuensi mengonsumsi 
makanan, distribusi makanan dalam keluarga. Beberapa remaja 
memiliki kebiasaan makan yang kurang baik, seperti makan 
makanan yang enak dengan tujuan perut kenyang saja, diperoleh dari 
makanan yang mengandung banyak lemak dari jajan sembarangan 
atau lainnya tanpa mempedulikan kebutuhannya. Salah satu faktor 
yang dapat memengaruhi kebiasaan makan, yakni pengaruh teman 
sebaya. Remaja sering menghabiskan waktu diluar berkumpul 
bersama teman untuk mencoba jajanan/makanan baru. Oleh karena 
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  BAB 7 
 
 
KEHAMILAN MASA REMAJA 
 
 

Masa kehamilan merupakan masa kritis terhadap tumbuh 
kembang janin. Kehamilan dipengaruhi oleh faktor kecukupan gizi 
yang berdampak pada status kesehatan ibu hamil dan janin. 
Pentingnya pemenuhan kebutuhan gizi saat hamil merupakan tahap 
terpenting dalam daur kehidupan janin hingga melahirkan, karena 
telah dimulai proses pertumbuhan dan perkembangan janin 
(Ernawati, A. 2018). Sistem reproduksi pada usia remaja (14-19 
tahun) belum sempurna, ditandai dengan remaja putri yang setiap 
bulannya mengalami ketidakteraturan siklus menstruasi, karena 
adanya pengaruh produksi hormonal yang masih labil, sehingga 
dapat memengaruhi terjadinya kehamilan (Olodu, M. D et al., 2019). 

Remaja yang sudah mengalami menstruasi, bila dibuahi 
memungkinkan hamil, baik karena disengaja maupun tidak 
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disengaja, baik yang sudah menikah maupun yang belum menikah, 
disebut dengan kehamilan remaja. Kehamilan di usia kurang dari 20 
tahun, termasuk kelompok berisiko, karena belum matangnya fungsi 
reproduksi. Beberapa penyebab kehamilan pada remaja, yakni 
karena adanya pengaruh sosial media, lingkungan, pergaulan bebas, 
pernikahan dini, penggunaan sarana informasi yang salah, rendahnya 
ekonomi, kenakalan remaja, coba-coba, pendidikan rendah, 
pergaulan yang kurang sehat, kurangnya pengetahuan tentang 
kesehatan reproduksi, kurangnya pengetahuan tentang agama, 
membantu orang tua yang kurang secara ekonomi. Namun, biasanya 
kehamilan pada usia remaja terjadi karena tidak adanya rencana atau 
hamil diluar nikah (Zuhriyatun, F., dkk. 2023). 

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan kehamilan remaja 
adalah hubungan seksual pada masa subur. Kehamilan tidak ada 
kaitannya dengan frekuensi hubungan atau orgasme. Secara garis 
besar, potensi terjadinya kehamilan pada remaja perempuan yang 
sehat yang melakukan hubungan seksual pada masa suburnya 
(Zuhriyatun, F., dkk. 2023). Oleh karena itu, kehamilan di usia 
remaja dapat terjadi karena seks bebas yang dilakukan bersama 
lawan jenisnya. Biasanya di awal kehamilan, remaja putri belum 
menyadari kehamilannya, hingga munculnya tanda-tanda kehamilan, 
dan mulai sadar saat menstruasi berhentinya selama beberapa bulan 
(Renyoet, B.S., dkk. 2023). Kehamilan yang sebenarnya atau yang 
tidak diinginkan merupakan peristiwa kehidupan yang nantinya akan 
menghadirkan dilema moral dan material (Kane, J., dkk. 2019). 

Ketidaksiapan calon ibu terjadi karena kehamilan tanpa rencana 
dan kehamilan yang tidak diinginkan, sehingga tidak adanya 
kepedulian calon ibu mengenai tanda-tanda kehamilan yang terjadi 
pada tubuhnya. Remaja yang mengalami kehamilan, khususnya tidak 
diinginkan biasanya berakhir dengan keputusan untuk mengakhiri 
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  BAB 8 
 
 
PENGALAMAN MENYUSUI PADA REMAJA 
 
 

Inisiasi Menyusui Dini (IMD) atau breast crawl adalah keadaan 
pertama kalinya bayi dengan kemampuan bayi sendiri mulai 
menyusu segera setelah dilahirkan. Selama kegiatan menyusu, 
terjalin kontak kulit antara ibu dan bayi setidaknya dalam waktu 60 
menit pertama setelah bayi lahir. Dengan diberikannya ASI dan 
imunisasi sejak dini, dapat meminimalisir risiko kematian dan 
kesakitan pada bayi (Yunizar, Y., dkk. 2018). Beberapa manfaat ASI 
bagi ibu, yaitu untuk mengurangi perdarahan setelah persalinan, 
mengembalikan bentuk tubuh, mempercepat pemulihan kesehatan, 
mencegah risiko penyakit kardiovaskuler. Selain itu, secara 
psikologis ibu akan merasa lebih percaya diri atas keberhasilan 
menyusu dan kepuasan ibu, karena kebutuhan bayi dapat terpenuhi 
serta mempererat ikatan batin dengan bayi (Rahayu, Y., dkk 2018). 
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Manfaat lain dapat menghilangkan trauma pada ibu selepas 
melahirkan, sehingga berdampak pada kestabilan kondisi kesehatan 
ibu. Pemberian ASI Eksklusif pada bayi meminimalkan risiko 
kanker payudara, oleh karena itu ibu sangat dianjurkan untuk 
memberikan ASI saja hingga berusia 6 bulan (Hidayah, A., dkk. 
2021). 

ASI merupakan sumber minuman yang aman bagi bayi dan 
kandungan air relatif tinggi dalam ASI dapat menghilangkan rasa 
haus dari bayi. Pentingnya ASI Eksklusif berguna untuk 
meningkatkan daya tahan tubuh bayi, sehingga melindungi bayi dari 
serangan berbagai penyakit. Kurangnya pemberian ASI pada anak 
dapat menyebabkan kekurangan cairan (dehidrasi hingga tingkat 
berat) yang berdampak pada tidak diabsorbsinya secara baik zat gizi. 
Kurangnya penyerapan gizi dapat mengancam terjadinya malnutrisi 
hingga kematian, sehingga pemberian ASI Eksklusif menjadi salah 
satu untuk mengantisipasi terjadinya dehidrasi pada anak. Selain itu, 
manfaat ASI Eksklusif lainnya untuk menunjang sekaligus 
membantu proses perkembangan otak dan fisik bayi. Hasil 
penelitian pada 17 bayi yang mendapatkan ASI Eksklusif terjadi 
penambahan berat badannya sejak usia 1-6 bulan. Hanya sebagian 
kecil bayi usia 1-6 bulan mengalami peningkatan berat badan kurang 
dari normal dan sebagian kecil bayi mempunyai berat badan lebih 
dari normal. Oleh karena itu, terbukti dengan diberikannya ASI 
Eksklusif pada anak dapat menambah berat badan sesuai usianya 
(Kristanti, L.A dan Sebtalesy, C.Y. 2020). 

Hambatan saat menyusui, dialami oleh sebagian besar ibu 
remaja. Beberapa hambatannya, seperti keterlambatan 
diproduksinya ASI, rasa tidak percaya diri di awal menyusui, sakit 
saat awal menyusui (Wijaya, W., dkk 2021). Pengalaman ibu di awal 
menyusui, perasaan yang dirasakan saat menyusui dan pemompaan 
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  BAB 9 
 
 
PEMBERIAN MAKANAN BAYI DAN ANAK PADA IBU 
REMAJA 
 
 

Masa keemasan (golden age) merupakan periode pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Masa keemasan terjadi selama 1000 hari 
pertama kehidupan, dari konsepsi, kehamilan, sampai dengan anak 
usia dua tahun (Rahayu, I dkk 2019). Sebagian manusia, anak 
memiliki hak asasinya berupa mendapatkan pemenuhan dan 
perlindungan. Anak menjadi syarat utama dalam mewujudkan 
generasi penerus bangsa yang berpotensi tinggi atau berkualitas. 
Oleh karena itu, diperlukan persiapan sedini mungkin upaya yang 
tepat dan terencana, agar tercapainya kualitas tumbuh kembang, 
baik secara fisik, mental, sosial, dan spiritual (Widaryani, R. 2019). 
Dalam mencapai tumbuh kembang secara maksimal, pemberian 
makanan pada anak sesuai dengan usianya menjadi penentu utama 
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(Daniels, 2019). Pemberian Makanan Bayi dan Anak (PMBA) 
merupakan salah satu upaya perbaikan gizi di 1000 hari pertama 
untuk mencapai status gizi baik. 

Strategi PMBA berpedoman pada Global Strategy for Infant and 
Young Child Feeding, yaitu: 
1. Inisiasi Menyusu Dini (IMD) pada bayi baru lahir 

Inisiasi menyusu dini merupakan pemberian hanya ASI saja 
selama 30 sampai 60 menit, saat bayi telah dilahirkan (Nasrullah, 
2021). Proses IMD terjadi dengan membiarkan bayi menyusui 
menggunakan nalurinya, sehingga secara bersamaan terjadi 
kontak kulit ibu dengan bayi. Proses IMD dapat menjadi salah 
satu faktor penentunya keberhasilan ASI Eksklusif. IMD dapat 
menstimulasi produksi ASI sejak dini, sehingga kecil 
kemungkinan terhambatnya keberhasilan ASI Eksklusif, karena 
kurangnya ASI ataupun ASI yang tidak keluar, khususnya pada 
ibu remaja (Widaryani, R. 2019). 

2. Pemberian ASI Eksklusif sejak lahir hingga bayi berusia 6 bulan 
Pemberian ASI usia 0-6 bulan tanpa memberikan makanan 

tambahan atau minuman lain, seperti susu formula, madu, atau 
air putih disebut dengan ASI Eksklusif (Erlani, N.K.A.T., dkk. 
2020). Zatgizi yang terkandung di dalam ASI dibutuhkan tubuh 
bayi, karena mengandung vitamin, protein, dan lemak. Selain itu, 
ASI lebih mudah dicerna juga berpotensi mendapatkan berat 
badan yang ideal dibandingkan dengan susu formula (Wijaya, 
2019). Meskipun ASI memiliki banyak manfaat, namun durasi 
lamanya pemberian ASI pada ibu remaja lebih singkat 
dibandingkan dengan ibu dewasa. Sehingga pemanfaatan 
kandungan yang ada di ASI pada ibu remaja kurang optimal (Le 
Roux et al., 2019). 
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